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ABSTRAK 

 
Indeks pembangunan manusia merupakan indikator yang digunakan PBB untuk 

mengukur kesejahteraan dan mengklasifikasi negara-negara di dunia. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis pengaruh variabel makroekonomi terhadap indeks 

pembangunan manusia pada negara-negara anggota OKI periode 2011-2020 

dengan stabilitas politik sebagai variabel moderasi. Teknik analisis yang digunakan 

adalah panel dinamis GMM (Generalized Method Moment). Sedangkan MRA 

(Moderated Regresion Analysis) digunakan untuk mengetahui jenis moderasi yang 

terpilih. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa inflasi dan pengangangguran tidak 

berpengaruh terhadap IPM, sedangkan keterbukaan perdagangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap IPM dan investasi asing langsung berpengaruh negatif 

signifikan terhadap IPM. Stabilitas politik hanya dapat memoderasi pengaruh 

pengangguran terhadap IPM yang termasuk dalam Quasi Moderator (moderasi 

semu). Penelitian ini berimplikasi pentingnya kerjasama antar negara OKI dalam 

berbagai bidang terutama dalam peningkatan perdagangan, investasi dan 

penciptaan lapangan kerja guna mendukung pertumbuhan pembangunan manusia 

negara-negara OKI sehingga tercipta kesejahteraan yang berkelanjutan. 

Kata kunci: IPM, inflasi, pengangguran, keterbukaan perdagangan, investasi asing 

langsung,  stabilitas politik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan paradigma pembangunan ekonomi telah mengalami 

perubahan. Keberhasilan program pembangunan suatu negara tidak hanya 

ditandai dengan tingkat pertumbuhan ekonominya yang tinggi, tetapi juga 

mencakup kualitas manusianya. Program pembangunan tidak saja menjelaskan 

tingginya pendapatan, tapi juga terciptanya keadaan lingkungan, dimana 

manusia memiliki banyak kebebasan dan pilihan, hidup lebih lama, lebih sehat, 

dan lebih produktif (Sofilda et al., 2015).  

Saat ini Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi alat 

komprehensif yang digunakan oleh PBB untuk mengukur tingkat 

perkembangan sosial dan ekonomi berbagai negara di dunia. Ukuran statistik 

yang digunakan untuk menilai pertumbuhan ekonomi dan sosial suatu negara 

secara keseluruhan adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Beberapa 

dimensi program pembangunan manusia mempertimbangkan berbagai faktor, 

antara lain ekonomi, masyarakat, politik, hukum, dan keamanan. Berikut 

perkembangan IPM negara-negara dunia dalam beberapa waktu terakhir.
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Tabel 1.1 Daftar 50 negara dunia dengan nilai IPM tertinggi 

Sumber: UNDP 2021 

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa tingkat tertinggi pertumbuhan 

pembangunan manusia masih didominasi negara-negara di Eropa dan Amerika. 

Sedangkan mayoritas negara-negara OKI masih berada dalam kelompok 

negara berkembang dan tertinggal. Selain itu, hanya lima negara OKI yang 

termasuk dalam 50 negara dengan nilai IPM tertinggi, yaitu United Arab 

Emirates, Saudi Arabia, Bahrain, Qatar dan Brunei Darussalam. Namun 

diantara itu Uni Emirat Arab menduduki peringkat tertinggi pada urutan ke 31 

dengan nilai rata-rata 0,87 (UNDP, 2021). Jumlah ini sangat kecil jika 

NO NEGARA IPM NO NEGARA IPM NO NEGARA IPM 

1 Norway 0.95 21 Liechtenstein 0.91 41 Saudi  0.85 

2 Ireland 0.93 22 Slovenia 0.90 42 Bahrain 0.84 

3 Switzerland 0.94 23 Korea  0.91 43 Chile 0.84 

4 Hong Kong 0.93 24 Luxembourg 0.90 44 Croatia 0.84 

5 Iceland 0.93 25 Spain 0.89 45 Qatar 0.85 

6 Germany 0.93 26 France 0.89 46 Argentina 0.83 

7 Sweden 0.93 27 Czechia 0.88 47 Brunei  0.84 

8 Australia 0.94 28 Malta 0.87 48 Montenegro 0.81 

9 Netherlands 0.93 29 Estonia 0.87 49 Romania 0.81 

10 Denmark 0.93 30 Italy 0.88 50 Palau 0.80 

11 Finland 0.92 31 UEA 0.87       

12 Singapore 0.92 32 Greece 0.87       

13 
United 

Kingdom 0.92 
33 Cyprus 

0.87       

14 Belgium 0.91 34 Lithuania 0.86       

15 
New 

Zealand 0.92 
35 Poland 

0.86       

16 Canada 0.92 36 Andorra 0.85       

17 
United 

States 0.92 
37 Latvia 

0.84       

18 Austria 0.91 38 Portugal 0.85       

19 Israel 0.91 39 Slovakia 0.85       

20 Japan 0.91 40 Hungary 0.84       
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dibandingkan dengan jumlah keseluruhan 57 negara anggota OKI yang 

memiliki jumlah penduduk yang cukup dinamis, kaya akan sumber daya alam 

dan manusia yang melimpah (Muharromy & Auwalin, 2021; Supriani & 

Fianto, 2020). 

Dalam sistem perekonomian Islam, pembangunan manusia dan 

pertumbuhan perekonomian pada dasarnya sejalan dengan tujuan-tujuan 

syariat Islam (maqᾱsid syariah) yang telah dirumuskan. Dimana kesejahteran 

manusia tidak hanya berfokus pada perekonomian (al-mᾱl), namun juga dari 

segi kebebasan setiap individu dalam berfikir, memperoleh pendidikan dan 

menentukan pilihan (al-aql), kesehatan dan keturunan (al-nafs dan al-nasab) 

dan tentunya keteguhan beragama (hifdzuddīn) (Arshad et al., 2015; Mahri et 

al., n.d.). Maka, adanya ketidakselarasan prinsip dan fakta yang terjadi 

menjadikan pembahasan mengenai determinan pembangunan manusia dan 

kesejahteraan ekonomi di negara OKI masih banyak diperdebatkan.  

Secara teoritis, peningkatan pendapatan per kapita merupakan faktor 

utama yang berdampak signifikan terhadap pembangunan. Perekonomian 

masyarakat akan diuntungkan dengan tingginya pendapatan per kapita yang 

pada akhirnya akan meningkatkan standar kesejahteraan, pendidikan, dan 

kesehatan (Arisman, 2018). Namun faktanya tidak semua negara 

berpendapatan tinggi memiliki kualitas pendidikan dan kesehatan yang 

memadai. Georgiadis & Binder (2012) menggarisbawahi kekeliruan resep 

"satu ukuran cocok untuk semua", dan menyoroti pentingnya mengamati 
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kondisi internal dan eksternal untuk perumusan kembali strategi pembangunan 

yang menjanjikan dan berkelanjutan.  

Sen (1999) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi bukanlah tujuan 

akhir dari kebijakan pembangunan ekonomi, pembangunan seharusnya dapat 

meningkatkan serangkaian peluang masyarakat, adanya kualitas kehidupan 

yang lebih baik dan kebebasan menentukan pilihan. Faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi perkembangan pembangunan pada suatu negara adalah 

keadaan makroekonominya (Runtunuwu, 2020; Supriani & Fianto, 2020; 

Yolanda Y, 2017). Ketidakstabilan inflasi dan tingkat pengangguran yang 

tinggi merupakan dua masalah utama yang dihadapi dalam setiap masyarakat. 

Keduanya dapat menimbulkan pengaruh buruk dalam perekonomian, politik 

dan sosial. Ketidakmampuan masyarakat untuk mecukupi kebutuhan dasar 

merupakan bencana besar dalam program pembangunan baik dari segi 

perekonomian, kesehatan maupun pendidikan (Sen, 1999). 

Salah satu syarat kemajuan pertumbuhan dan kesejahteraan manusia 

adalah inflasi yang stabil. Inflasi mempersulit orang untuk berinvestasi dan 

mengkonsumsi. (Islam, 2022; Okwu et al., 2020; Yolanda Y, 2017). Menurut 

Roncaglia de Carvalho (2018) negara-negara berkembang menanggung inflasi 

rata-rata yang lebih tinggi daripada negara maju. Khalid (2016) juga 

menyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap pembangunan dengan 

pemahaman terbalik dari kemiskinan multidimensi dalam jangka panjang di 

Pakistan. Berikut perkembangan inflasi negara-negara OKI. 
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Gambar 1.1 Perkembangan Inflasi 2016-2021 

 

Sumber: OIC Outlook 2021 

Seperti halnya perekonomian dunia, pandemi COVID-19 juga 

berdampak negatif terhadap perekonomian negara-negara anggota OKI. Inflasi 

harga konsumen turun di sebagian besar negara di dunia pada tahun 2020. 

Namun lain halnya dengan tingkat inflasi global yang turun 0,3 persen menjadi 

3,2%, inflasi di negara-negara OKI meningkat tajam menjadi 9,1% pada tahun 

2020, dibandingkan dengan 7,5% pada tahun 2019. Negara-negara OKI rata-

rata terus memiliki tingkat inflasi yang lebih tinggi di tahun 2020, dan 

diperkirakan akan berlanjut pada tahun 2021 (OIC Outlook, 2021).  

Disamping inflasi, pengangguran juga menjadi permasalahan yang sulit 

terpecahkan, terutama pada negara berkembang. Masyarakat belum memiliki 

pertumbuhan ekonomi yang kuat karena tingginya tingkat pengangguran di 

daerah tersebut (Dinar et al., 2022). Pengangguran mengakibatkan seseorang 

tidak memiliki pendapatan dan mendorong mereka jatuh ke dalam jurang 
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kemiskinan, yang akhirnya akan berdampak pada kualitas pendidikan dan 

kesehatan (Dinar et al., 2022; Lehti et al., 2019; Sayifullah & Gandasari, 2016). 

Menurut Hassan, M. U. Khalid, M. W. and Kayani, (2016) terdapat tren 

jangka pendek dan jangka panjang antara pengangguran, inflasi, dan 

kemiskinan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengangguran dan inflasi 

sama-sama menyebabkan peningkatan kemiskinan dan terhambatnya proses 

pembangunan. Tingginya angka pengangguran mengindikasikan adanya 

ketidakseimbangan dalam perekonomian. Peningkatan kapasitas produksi 

suatu negara merupakan faktor terpenting bagi pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi di seluruh dunia (Tatli & Tasci, 2021). Menurut Todaro, Michael P & 

Smith (2011) kemampuan suatu negara untuk menyerap teknologi modern 

untuk membuka kesempatan kerja, dan mengurangi pengangguran dapat 

mendukung tujuan utama dari pertumbuhan dan pembangunan. 

Dalam kasus negara-negara OKI, krisis yang terjadi akibat pandemi 

beberapa waktu terakhir memperparah kurangnya kesempatan kerja yang 

bahkan telah ada sebelum pandemi. Ketika pandemi beralih dari krisis 

kesehatan masyarakat menjadi krisis ketenagakerjaan, jutaan masyarakat 

menjadi pengangguran pada tahun 2020. Menurut data dari ILO, jumlah 

pengangguran di negara-negara OKI meningkat lebih dari 4 juta menjadi 49,3 

juta pada tahun 2020. Akibatnya, tingkat pengangguran melambung menjadi 

7,1% pada tahun itu, naik 0,7 poin persentase dari 6,4% pada 2019 (OIC 

Outlook, 2021).  
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Baik negara maju maupun negara berkembang telah membentuk suatu 

cara kerjasama dalam kegiatan ekonomi sebagai akibat dari kemajuan 

globalisasi ekonomi di semua negara di dunia. Keterbukaan perdagangan dan 

investasi asing langsung secara luas dianggap sebagai faktor utama yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia (Chih et al., 

2022; Okwu et al., 2020; Tahir & Khan, 2014).  

Intisar et al (2020) berpendapat bahwa negara yang memiliki 

perekonomian terbuka lebih cepat dibandingkan dengan negara dengan 

perekonomian tertutup. Operasi ekspor-impor suatu negara memainkan peran 

penting dalam perluasan kegiatan ekonominya, dengan keuntungan dari 

berbagai dimensi ekonomi, sosial budaya, dan politik (Keho, 2017; Novignon 

et al., 2018). Penggerak utama perdagangan internasional termasuk perbedaan 

dalam kemajuan teknis, kemungkinan akses ke sumber daya alam, sumber daya 

keuangan, preferensi konsumen, dan efisiensi masing-masing negara relatif 

terhadap negara lain (Tahir & Khan, 2014). 

Disamping keterbukaan perdagangan, literatur yang tersedia 

menunjukkan bahwa sumber daya keuangan domestik yang tidak memadai 

merupakan rintangan utama dalam proses investasi jangka panjang untuk 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pembangunan negara di dunia, 

terutama negara-negara berkembang di Afrika, Asia, dan Amerika Latin 

(Okwu et al., 2020). Tujuan Pembangunan SDGs PBB adalah mempercepat 

pembangunan manusia dan mengurangi kemiskinan di negara-negara 

berkembang. Mayoritas negara-negara OKI tidak berada di jalur yang tepat 
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untuk mencapai tujuan ini. Akibatnya, diperlukan investasi modal yang cukup 

besar untuk membalikkan keadaan. Investasi dapat berupa sumber pendanaan 

kegiatan ekonomi dan pembangunan infrastruktur, sarana dan prasarana dalam 

menunjang kesejahteraan masyarakat (Intisar et al., 2020). 

Dalam kasus negara berkembang investasi asing langsung masih 

berperan sebagai katalis untuk pertumbuhan ekonomi. Dimana kontribusi 

modal dapat mendukung peningkatan produksi negara-negara tuan rumah, 

khususnya negara-negara berkembang di mana tingkat pengangguran tinggi 

dan tabungan lokal tidak mencukupi (Aditya Febriananta Putra, Suyanto, 2019; 

Hamdi & Hakimi, 2022; Supriani & Fianto, 2020). Dampak investasi asing 

langsung terhadap pembangunan manusia dapat dilihat setidaknya dari ketiga 

perspektif pembangunan. Di negara berkembang, prioritas pemerintah 

difokuskan pada pendidikan, pengalaman hidup, PDB per kapita, pengurangan 

kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan. Investasi asing dapat berkontribusi 

pada tujuan ini dengan menciptakan lapangan kerja, mengembangkan 

keterampilan lokal, dan mendorong kemajuan teknologi (Mbang, 2022). 

Dalam mencapai pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia yang 

lebih baik, keberadaan pemerintahan yang baik sangat dibutuhkan, terutama di 

negara-negara berkembang (Davis, 2017; Samarasinghe, 2018). Peran 

pemerintah dengan berbagai kebijakan yang dikelola dalam mekanisme 

pemerintahan dapat mempengaruhi kontribusi kebijakan pembangunan 

ekonomi makro terhadap kemajuan kemakmuran ekonomi dan pembangunan 

manusia (Arisman, 2018; Daniel Kaufmann & Kraay, 2002). Pemerintahan 
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memiliki peran penting di berbagai bidang, baik infrastruktur, stabilitas 

ekonomi, pendidikan, sistem hukum, kesehatan, perlindungan lingkungan, 

penciptaan lingkungan bisnis yang baik dan lain sebagainya (D. Kaufmann & 

Kraay, 2003).  

Dalam kasus negara OKI ketidakstabilitan politik merupakan salah satu 

ancaman paling utama dalam pemerintahan. Pasalnya meskipun negara-negara 

muslim memiliki prospek ekonomi yang luar biasa, negara-negara berkembang 

Muslim telah banyak kehilangan lintasan pertumbuhannya karena terjerat 

dalam peperangan, invasi asing, kudeta, persaingan etnis, dan kekerasan 

sektarian (Uddin et al., 2017). Kawasan timur tengah telah menjadi kawasan 

paling tidak stabil di dunia, terutama setelah terjadinya pergolakan politik pada 

tahun 2011 yang meninggalkan tantangan bagi persatuan dan pembangunan. 

Ketidakstabilan politik yang terjadi secara berkelanjutan akan menyebabkan 

revolusi seperti adanya The Arab Spring yang terjadi di beberapa kawasan. 

Berikut nilai rata-rata stabilitas politik negara-negara OKI dalam beberapa 

waktu terakhir:  
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Gambar 1.2  

Perkembangan Stabilitas Politik Negara-negara OKI 2011-2021 

  

Sumber: World Government Index, 2021 

Grafik di bawah dapat diketahui bahwa nilai stabilitas politik mayoritas 

negara-negara OKI masih berada pada garis negatif. Nilai rata-rata maksimal 

sebesar 1.14 dimiliki oleh Brunei Darussalam, nilai ini masih tergolong sedang 

pada rentang nilai stabilitas politik -2.50 - 2.50. Sedangkan nilai minimum 

sebesar -2.68 pada Syiria. Negara-negara dengan nilai stabilitas negatif pada 

realitanya merupakan negara-negara yang dampak munculnya berbagai 

pergolakan politik dalam bentuk peperangan, invasi asing, kudeta, persaingan 

etnis, dan kekerasan sektarian. 

Maka, berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini akan menganalisis 

pengaruh variabel-variabel makroekonomi (inflasi, pengangguran, foreign 

direct investment dan perdagangan terbuka) terhadap pertumbuhan 

pembangunan manusia di negara-negara OKI dengan stabilitas politik sebagai 
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moderator. Studi ini sangat penting bagi negara-negara OKI secara khusus 

mengingat kesulitan ekonomi yang sering dihadapi dan krisis kesehatan pasca 

pandemi COVID 19. 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di negara-negara OKI?  

2. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di negara-negara OKI?  

3. Apakah keterbukaan perdagangan berpengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di negara-negara OKI?  

4. Apakah investasi asing langsung berpengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di negara-negara OKI?  

5. Apakah stabilitas politik dapat memoderasi pengaruh inflasi terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di negara-negara OKI? 

6. Apakah stabilitas politik dapat memoderasi pengaruh tingkat 

pengangguran terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di negara-

negara OKI? 

7. Apakah stabilitas politik dapat memoderasi pengaruh keterbukaan 

perdagangan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di negara-

negara OKI?  
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8. Apakah stabilitas politik dapat memoderasi pengaruh investasi asing 

langsung terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di negara-

negara OKI? 

 

C. TUJUAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Menguji dan menjelaskan pengaruh inflasi terhadap indeks 

pembangunan manusia di negara-negara OKI. 

2. Menguji dan menjelaskan pengaruh tingkat pengangguran terhadap 

indeks pembangunan manusia di negara-negara OKI. 

3. Menguji dan menjelaskan pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap 

pembangunan manusia di negara-negara OKI. 

4. Menguji dan menjelaskan pengaruh Investasi Asing Langsung terhadap 

indeks embangunan manusia di negara-negara OKI. 

5. Menguji dan menjelaskan pengaruh inflasi terhadap indeks 

pembangunan manusia di negara-negara OKI dengan menjadikan 

stabilitas politik sebagai variabel moderasi. 

6. Menguji dan menjelaskan pengaruh tingkat pengangguran terhadap 

indeks pembangunan manusia di negara-negara OKI dengan 

menjadikan stabilitas politik sebagai variabel moderasi. 

7. Menguji dan menjelaskan pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap 

indeks pembangunan manusia di negara-negara OKI dengan 

menjadikan stabilitas politik sebagai variabel moderasi. 
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8. Menguji dan menjelaskan pengaruh Investasi Asing Langsung terhadap 

indeks pembangunan manusia di negara-negara OKI dengan 

menjadikan stabilitas politik sebagai variabel moderasi. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN  

1. Kontribusi Teoritis  

Penelitian ini dapat menambah literatur dan wawasan pembaca 

mengenai pengaruh variabel-variabel makroekonomi yang digunakan 

sebagai variabel independent IPM di negara-negara OKI serta adanya 

variabel stabilitas politik sebagai moderasi antara keduanya. Dipilihnya 

obyek negara-negara OKI karena mayoritas negara didalamnya berada 

dalam situasi ekonomi yang berkembang dan terbelakang, selain itu 

OKI dianggap dapat mempresentasikan negara-negara Islam secara 

menyeluruh. 

2. Kontribusi Praktis  

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi investor, pemerintahan dan 

pemegang kepentingan agar memperhatikan kembali kualitas makro 

ekonomi negara-negara OKI sehingga tercipta kerjasama yang baik 

dalam berbagai bidang, dapat memaksimalkan pertumbuhan dan 

pembangunan berkelanjutan dalam politik, ekonomi, sosial, budaya, dan 

ilmu pengetahuan. Selain itu, stabilitas politik dan tata kelola 

pemerintahan yang baik harus diperkuat dan ditingkatkan oleh 

pemerintah negara-negara OKI. 
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3. Kontribusi Kebijakan  

Pemerintah negara-negara OKI akan mendapat gambaran mengenai 

sejauh mana peran inflasi, pengangguran, keterbukaan perdagangan dan 

Investasi Asing Langsung sebagai upaya dalam mengembangkan nilai 

pembangunan negaranya. Optimalisasi pemerintah negara-negara OKI 

untuk memberikan kesejahteraan sosial dapat didorong ketika faktor-

faktor yang menentukan pembangunan manusia ini dapat 

dikembangkan. 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Penelitian ini secara keseluruhan disusun berdasarkan pada lima bab 

pembahasan, dimulai dari:  

Bab pertama adalah pendahuluan, yang membantu mengarahkan 

pembaca untuk mempelajari tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Empat bab lainnya merupakan bab pembahasan. 

Bab kedua mencakup survei literatur terkait dan landasan teori yang 

mencakup referensi atau kerangka kerja peneliti untuk pemecahan masalah. 

Pengembangan hipotesis ditambahkan pada uraian peneliti tentang kajian 

teori tentang Indeks Pembangunan Manusia dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Bab ketiga merupakan bagian dari metodologi penelitian, yang juga 

mencakup metode yang digunakan untuk pengumpulan dan analisis data 

serta desain penelitian yang digunakan. Prosedur pengambilan sampel yang 
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tepat diperlukan untuk memastikan bahwa sampel yang kita ambil secara 

akurat mewakili fenomena populasi yang sebenarnya dan untuk mencegah 

generalisasi dari bias. Teknik analisis juga penting untuk menentukan 

seberapa dekat model yang kita buat menyerupai fenomena yang diwakili 

oleh data yang telah kita kumpulkan. 

Bab keempat membahas temuan uji empiris dari model yang telah 

diuji melalui penelitian. Hasil perhitungan pengolahan data dimasukkan 

dalam bab ini, bersama dengan interpretasi hasil. Keterkaitan antara temuan 

statistik dan teori yang diterapkan, serta bagaimana hal-hal ini berhubungan 

dengan keadaan ekonomi yang sebenarnya, juga dijelaskan. Pertanyaan 

yang muncul selama konseptualisasi masalah juga dibahas dalam bab ini. 

Bab kelima berisi kesimpulan yang diambil dari temuan penelitian 

dan rekomendasi yang menyoroti hubungan antara masalah yang diangkat 

dan temuan atau kesimpulan penelitian pada tingkat praktis, teoretis, dan 

metodologis, serta batasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Indikator ekonomi makro seperti inflasi, pengangguran, keterbukaan 

perdagangan, dan investasi asing langsung sebagai variabel independen dan 

stabilitas politik sebagai variabel moderasi digunakan sebagai proksi dalam 

mengukur indeks pembangunan manusia di negara-negara OKI antara tahun 

2011 dan 2020. Setelah melakukan estimasi dan pembahasan di bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan di bawah ini: 

1. Inflasi tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) 

di negara OKI. Temuan ini tidak sesuai dengan teori neo-klasikal dan 

struktural yang menyatakan bahwa inflasi yang tinggi merupakan akibat 

dari adanya ketidakseimbangan dalam perekonomian suatu negara yang 

pada akhirnya dapat menghambat pertumbuhan perekonomian dan 

pembangunan manusia negara-negara OKI. Berbeda dengan riset 

sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Shah (2016), 

Pangesti & Susanto (2018), Prince Charles (2020), dan Okwu (2020) 

yang membuktikan inflasi  berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia pada berbagai 

negara.  

2. Pengangguran tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia (IPM) di negara OKI. Hasil ini tidak sejalan dengan teori dan 

hipotesis awal yang menyatakan bahwa pengangguran berpengaruh 
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negatif signifikan terhadap IPM negara-negara OKI. Hasil ini tidak 

sejalan dengan beberapa penelitian Hassan (2016), Intisar et al., (2020) 

dan Okwu et al., (2020) yang menunjukkan bahwa pengangguran 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

manusia pada berbagai negara dunia. Namun, hasil pengujian ini sejalan 

dengan penelitian Arisman (2018) dan Ghafur (2019) yang juga 

menyatakan bahwa pengangguran tidak berpengaruh terhadap IPM. 

3. Keterbukaan perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia (IPM) di negara OKI. Hal ini sesuai 

dengan teori dan hipotesis awal penelitian ini yang menyatakan bahwa 

keterbukaan perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

IPM. Dimana kegiatan ekspor-impor merupakan ciri perekonomian 

terbuka, semakin tinggi tingkat keterbukaan maka semakin besar 

kemampuan Negara untuk merangsang pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan manusia. Hasil ini juga sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya, penelitian Novignon et al (2018), Huchet 

Bourdon (2017), Keho (2017), Auwalin (2021), Okwu (2020) dan 

Intisar (2020) juga menyatakan bahwa keterbukaan perdagangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan manusia. 

4. Investasi asing langsung berpengaruh negatif signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM) di negara OKI. Hasil ini berarti bahwa 

semakin tinggi investasi asing langsung negara OKI, nilai IPM negara-
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negara OKI semakin menurun. Temuan ini tidak sesuai dengan teori 

model pertumbuhan Harrod dan Domar, dimana investasi merupakan 

komponen utama dalam perekonomian dan pembangunan manusia. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian (Mbang, 2022) yang menyatakan 

hubungan negatif dalam jangka pendek dan positif dalam jangka 

panjang dan tidak sesuai dengan penelitian Wibowo (2019) yang 

menyatakan bahwa FDI tidak berpengaruh terhadap IPM. Chih et al 

(2022) dan Okwu et al (2020) menyatakan FDI berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia.  

5. Stabilitas politik tidak dapat menjadi moderator antara variabel inflasi 

dan pembangunan manusia di negara OKI, stabilitas politik termasuk 

dalam model “Homologizer Moderator” (Moderasi Potensial), dimana 

dalam variasi persamaan model, stabilitas politik tidak memiliki efek 

sebagai prediktor ataupun moderator terhadap hubungan antara inflasi 

dan IPM. Variasi moderasi ini tidak dapat memperkuat hipotesa awal 

dan penelitian terdahulu, penelitian (Barugahara, 2021) menyatakan 

bahwa ketidakstabilan politik berpengaruh positif signifikan terhadap 

volatilitas inflasi dan penelitian Mazhar & Jafri, (2017) menemukan 

korelasi negatif antara stabilitas politik dan inflasi.  

6. Stabilitas politik dapat menjadi moderator antara variabel pengangguran 

dan pembangunan manusia di negara OKI, jenis moderasi “Quasi 

Moderator” atau moderasi semu menjelaskan bahwa variabel stabilitas 

politik pada penelitian ini berpotensi untuk menjadi variabel moderasi 
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juga sebagai variabel prediktor. Sebagai variabel moderasi, stabilitas 

politik dapat menjadi penguat hubungan antara pengangguran dan IPM. 

Variasi moderasi ini sejalan degan penelitian penelitian Abé Ndjié 

(2019) yang menyatakan bahwa tata kelola yang baik dapat mengurangi 

pengangguran. Penelitian Germain (2021) menemukan hubungan 

positif antara tingkat pengangguran kaum muda dan ketidakstabilan 

politik di Côte d’Ivoire. Adanya ketidakstabilan politik pada negara OKI 

dapat memperparah pengaruh negatif pengangguran terhadap IPM. 

7. Stabilitas politik tidak dapat menjadi moderator antara variabel 

keterbukaan perdagangan dan pembangunan manusia di negara OKI, 

stabilitas politik termasuk dalam model “Prediktor Moderator” atau 

variabel prediktor moderasi, dimana dalam variasi persamaan model, 

stabilitas politik memiliki efek sebagai prediktor. Variasi moderasi ini 

tidak sesuai dengan hipotesis awal dan penelitian terdahulu Alshammari 

et al., (2015) dan Asamoah (2019)  yang menyatakan bahwa stabilitas 

politik dapat memperkuat pengaruh keterbukaan perdagangan yang 

mengarah pada kemajuan pembangunan manusia.  

8. Stabilitas politik tidak dapat menjadi moderator antara variabel investasi 

asing langsung dan pembangunan manusia di negara OKI, stabilitas 

politik termasuk dalam model “Prediktor Moderator” atau variabel 

prediktor moderasi, dimana dalam variasi persamaan model, stabilitas 

politik memiliki efek sebagai prediktor. Hasil moderasi tidak sesuai 

dengan penelitian Sabir (2018), Groznykh (2020) dan Nurhasanah 
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(2022) yang menyatakan bahwa stabilitas politik berpengaruh terhadap  

FDI dan pembangunan manusia di berbagai negara. 

B. Implikasi 

Ada berbagai implikasi teoretis dan praktis dari penelitian ini setelah 

memverifikasi data dan memberikan bukti untuk mendukung temuan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Dalam bidang keilmuan (implikasi teoritis): riset ini memberikan 

gambaran indikator-indikator makroekonomi yang dapat 

mempengaruhi pembangunan manusia di negara OKI (inflasi, 

pengangguran, keterbukaan perdagangan dan investasi asing langsung) 

dan stabilitas politik sebagai variabel moderasi. Dimungkinkan untuk 

mendapatkan informasi tambahan dari penemuan baru menggunakan 

berbagai model dan metodologi ketika objek dan temuan berbeda dari 

penyelidikan sebelumnya. Selain itu, beberapa temuan penelitian ini 

konsisten dengan sejumlah teori ekonomi makro saat ini.  

2. Dalam bidang praktisi dan kebijakan (implikasi praktis): Penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi investor, pemerintahan dan pemegang 

kepentingan agar memperhatikan kembali kualitas makro ekonomi 

negara-negara OKI sehingga tercipta kerjasama yang baik dalam 

berbagai bidang, dapat memaksimalkan pertumbuhan dan 

pembangunan berkelanjutan dalam politik, ekonomi, sosial, budaya, dan 

ilmu pengetahuan. Selain itu, agar pemerintah di negara- negara OKI 
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lebih memperkuat dan meningkatkan kualitas pemerintahan mereka, 

terutama tingkat stabilitas politik.   

C. Keterbatasan  

Memang masih banyak keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian 

ini, namun diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperbaiki masalah 

tersebut. Berikut di bawah ini terdapat beberapa keterbatasan yang ada 

dalam penelitian: 

1. Hanya 32 negara dari 57 anggota OKI yang dapat dipelajari antara tahun 

2011 dan 2020 karena ketersediaan data parsial (10 tahun). 

2. Kurangnya determinan pembangunan manusia yang masih bisa 

digunakan pada penelitian ini. Terdapat banyak variabel makro ekonomi 

lainnya yang dapat digunakan sebagai variabel kontrol.  

3. Sangat mungkin bahwa teknik dan alat statistik yang digunakan dalam 

pekerjaan ini dapat dibuat dengan menggunakan berbagai alat analisis 

yang berbeda.  

D. Saran  

Agar penelitian ini terus mengalami perkembangan, maka peneliti 

memberikan ide berupa saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah dan mengkategorikan jangka 

waktu yang digunakan untuk mengumpulkan data sehingga 

memungkinkan untuk menambah sampel penelitian.  

2. Adanya penambahan indikator pembangunan manusia, seperti nilai 

mata uang (kurs), remitansi dan lain sebagainya.  
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3. Menganalisis determinan IPM dengan berbagai metode dan alat statistik 

lainnya dalam deret negara dan waktu yang beragam. 

4. Adanya pengelompokan negara-negara OKI sesuai dengan tingkat IPM. 

Sehingga hasil dari penelitian selanjutnya dapat diketahui variabel dan 

kebijakan apa yang paling sesuai berdasarkan kelompok negara-negara 

tertinggal, berkembang, dan maju. 
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